TAKHRIJ HADITS
AL-YAD Al-ULYA KHAIRUN MIN AL-YAD AS-SUFLA

Oleh: Muhammad Haikal, M.H.I
Abstrak

Takhrij mengemukakan letak asal Hadits pada sumbernya yang
asli. Pencarian hadis bisa dua cara, yaitu melalui mu’jam al
mufahraz dan softwere. Dalam pencarian hadis ini, penulis
menggunakan kata ‘ulya di dalam kitab al-Mu jam al-Mufahras,
penulis mendapatkan sebanyak 47 hadist di delapan buku
sumber-sumber hadist, yakni 4 hadist di Shahih Bukhori, 5 hadist
di Shahih Muslim, 1 hadist di Sunan Abi Daud, 3 hadist di Sunan
at-Tirmidzi, 5 hadist di Sunan an-Nasa’i, satu hadist di Sunan
ad-Darimi, 1 hadist di Muwattho’ Imam Malik dan sisasanya di
Musnad Ahmad. Tapi ketika pencaharian hadist dilakukan melalui
software al-Maus’uah Kitab at-Tis’ah kami mendapatkan lebih
dari 47 hadist.

Kata Kunci: Takhrij dan Hadits

A. Pendahuluan

[Imu takhrij Hadits adalah ilmu yang sangat urgen dalam kajian hukum
Islam, karena Hadits yang merupakan sumber hukum Islam kedua haruslah
diragukan kualitasnya sebelum dapat dibuktikan bahwa dasar hukum yang
dipakai tersebut adalah Hadits yang layak untuk dijadikan Aujjah. Salah satu
syaratijtihad dan mujtahid yang diyakini oleh banyak ulama adalah mengetahui
Hadits dan ilmu Hadits, tentu saja mengetahui ilmu Hadits ini juga mencakup
ilmu takhrij Hadits. Seorang mujtahid-saat ini orang-orang cenderung
merendah diri tidak ingin disebut sebagai mujtahid-harus bisa mentakhrij
Hadits yang ia gunkan sebagai landasan hukumnya, sanad dan kualitas sanad,
kualitas Hadits baik dari segi wurud dan dari segi kebersambungannya kepada
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rasulullah saw.

Takhrij yang kemudian digunakan untuk kajian sebuah Hadits lebih
lanjut adalah mengemukakan letak asal Hadits pada sumbernya yang asli,
yaitu kitab-kitab Hadits yang didalamnya dicantumkan Hadits tersebut
lengkap dengan sanad-sanadnya, kualitas sanad dan kualitas Hadits tersebut.!

Tulisan ini adalah salah satu usaha dalam takhrij Hadits. Hadits yang
akan ditakhrij tersebut akan dipaparkan dan disebutkan sumber-sumber
aslinya pada kitab-kitab hadis beserta jalan periwayatannya, kualitas rawinya,
dan kualitas Hadits tersebut.

Hadits yang ditakhrij yakni al-yad al-ulya khairun min al-yad as-
suflga ternyata kami dapatkan di semua kitab Hadits yang sembilan kecuali
pada Sunan Ibni Majah, maka dipaparkan beberapa contohnya dari setiap
sumber dengan mengutamakan sanad dan sighah Hadits yang berbeda.

B. Takhrij Hadits al-Yad al-Ulya Khairun min al-Yad as-Sufla.

Ketika pencaharian hadist dilakukan melalu kata ‘ulya di dalam
kitab al-Mu’jam al-Mufahras, kami mendapatkan sebanyak 47 hadist di
delapan buku sumber-sumber hadist, yakni 4 hadist di Shahih Bukhori, 5
hadist di Shahih Muslim, 1 hadist di Sunan Abi Daud, 3 hadist di Sunan at-
Tirmidzi, 5 hadist di Sunan an-Nasa’i, satu hadist di Sunan ad-Darimi, 1
hadist di Muwattho’Imam Malik dan sisasanya di Musnad Ahmad.”Tapi ketika
pencaharian hadist dilakukan melalui software al-Maus 'uah Kitab at-Tis ah
kami mendapatkan lebih dari 47 hadist. Dibawah ini adalah hasil kombinasi
dari pencarian hadist tersebut.

Shahih Bukhori
Dalam kitab Shahih Bukhori ditemukan enam nomor Hadits yang
mempunyai lafal persis al-yad al-ulya khairun min al-yad as-sufla. Tiga dari

ke-tujuh nomor Hadits ini terdapat pada kitab zakat dan sisanya ada pada kitab
! Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadist Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 42. lihat
juga as-Syakhawi, Fathul Mughit: Syarh Alfiyyatal-Hadist li al-Iraqi, juz 111 (Madinah: al-Maktabah
as-Salafiyah, 1968), h. 338; al-Gumari, al-Hidayah fi Takhrij Ahadist al-bidayah (t.t.: Alam al Kutub,
1987), h. 41.
2 A. Wensuck dan Wansijk, al-Mu jam al-Mufahras (Leiden: Breil, 1962), juz. 4, h. 173.
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wasiat.
1. Hadits pertama terdapat pada kitab: zakat; bab: tidak ada sedekah

kecuali dari orang-orang kaya (terj. Pen.); no.: 1338.?
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anad periwayatai’ Hadits diatas “adalah sébagai berikut: Musa b.

Isma’il-Wuhaib-Hisyam-Urwah b. Zubeir-Hakim b. Hizam-Rasulullah saw.
2. Hadits kedua juga terdapat pada kitab: zakat; pada bab yang

sama; no: 1379: Sanad Hadits ini adalah (diurut dari bawah):
Abu Nu’man-Hammad b. Zaid-Ayyub-Nafi’-Abdullah b. Umar b.

Khattab-Rasulullah.
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3. Jalan lain periwayatan Hadits ini adalah: Abdan-Abdullah-Yunus-
Zuhri-Urwah b. Zubeir dan Sa’id b. al-Musayyab-Hakim b. Hizam-
Rasulullah saw.

4. Sanad yang ke-empat adalah: Muhammad b. Yusuf-al-Auza’i-
Zuhri-Said al-Musayyab dan Urwah b. Zubeir-Rasulullah saw.*

5. Umar b. Hafsh-Hafsh b. Giyats-al-A’'masy-Abu Shalih-Abu
Hurairoh-Rasulullah saw.

3 Bukhori, Shahih Bukhori (Kairo: Daar Matabi’ as-Sya’biyah) juz I, kitab: zakat; bab: tidak
ada sedekah kecuali dari orang kaya; no.: 1338, h.139.

4 Bukhori, Shahih Bukhori (Kairo: Daar Matabi’ as-Sya’biyah) juz II, kitab: washaya; bab:
ta’wil ; no.: 2545, h.6.
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6. Ali b. Abdullah-Sufyan-Zuhri-Urwah b. Zubeir dan Sa’id b. al-
Musayyab-Hakim b. Hizam-Rasulullah saw.

Shahih Muslim
Imam Muslim meriwayatkan lima Hadits yang mengandung lafal yang
sama dengan sanad yang berbeda dan berbeda lafal pada keseluruhannya.
Lima Hadits berikut adalah:

1. Sanad pertama adalah:Qutaibah b. Sa’id-Malik b. Anas-Nafi’-Abdullah b.
Umar-Rasulullah saw.’

2. Muhammad b. Bassyar-Muhammad b. Hatim dan Ahmad b. Abdah-Yahya
al-Qatthan-Ibnu Busyyar-Yahya-Amru b. Utsman-Musa b. Thalhah-
Hakim b. Hizam.

3. Abu Bakar b. Abi Syaibah dan Amru b. Naqid-Sufyan-Zuhri-Urwah b.
Zubeir dan Sai’d b. al-Muysayyab-Hakim b. Hizam-Rasululllah saw.

4. Nashrun b. Ali al-Jahdhomiy dan Zuhair b. Harb dan Abdun b. Humaid-

Umar b. Yunus-lkrimah b. Ammar-Syaddad-Abu Umamah-Rasulullah

Saw.
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5. Hannad b. as-Sariy-Abul Ahwash-Bayan Abu Basyr—Q01s b. Abi Hazim-
Abu Hurairoh-Rasulullah saw.

Sunan at-Timidzi
Imam at-Tirmidzi hanya meriwayatkan satu Hadits yang berkenaan
dengan tema ini. Hadits tersebut bisa didapatkan pada kitab: sifat Qiamat; no.:

5 Muslim, Shahih Muslim ((Mesir: Maktabah, Misriyah, 1924) juz 7, kitab: zakat; bab: tangan
diatas lebih baik daripada tangan dibawah; no.: 1715, h. 124.
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Sanad Hadits ini adalah sebaga1 berlkut Suwaid-Abdullah-Yunus-

Zuhri-Urwah b. Zubeir dan Sa’id b. al-Musayyab-Hakim b. Hizam-Rasulullah
saw.
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Sunan an-Nasa’i
Imam an-Nasa’i meriwayatkan sebanyak tujuh Hadits dengan tema
yang sama:
1. sanad yang pertama adalah: Qutaibah-Sufyan-Zuhri-Sa’id b. al-Musayyab

dan Urwah b. Zubeir-Hakim b. Hizam-Rasulullah saw.”
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¢ At-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi (Maktaah wa Syrikah Muhammad Mahmud al-Halabi, t.t.), juz
IV, kitab: Sifat Qiamat, no: 2387, h. 611.

"an-Nasa’i, Sunan an-Nasa'i (Beirut: Daar Fikr, 1978)juz. V, kitab: Zakat; bab: tangan diatas;
no.: 2484, h. 60.
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2. Qutaibah-Malik-Nafi’-Abdullah b. Umar-Rasulullah saw.

Qutaibah-Bakr-Abi ‘Ajlan-ayahnya-Abu Hurairoh-Rasulullah saw.®

4. Amr b. Ali-Yahya-Amr b. Utsman-Musa b. Thalhah-Hakim b. Hizam-
Rasulullah saw."

5. Jabbar b. Ala’ b. Abdil Jabbar-Sufyan-Zuhri-Urwah b. Zubeir-Hakim b.
Hizam-Rasulullah saw."

6. Ahmad b. Sulaiman-Miskin b. Bukair-al-Auza’i-Zuhri-Sa’id b. al-

Musyyab-Hakim b. Hizam-Rasulullah saw.
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7. ar-Rabi’ b. Sulaiman b. Daud-Ishaq b. Bakar-Bakar-Amr b. Harits-Tbnu
Syihab-Urwah b. Zubeir dan Sa’id al-Musayyab-Hakim b. Hizam-

Rasulullah saw.

Sunan Abi Daud
Hanya ada tiga imam yang hanya meriwayatkan satu Hadits saja tentang
tema diatas, salah satunya adalah Abu Daud as-Sijistani. Beliau meletakkan
Hadits tersebut dalam kitab: zakat; bab: menahan diri dari meminta-minta;

no.:1405.1
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$tangan dibawah; no.: 14867h. 61.

9 bab: sedekah dari orang-orang kaya; no.:2487, h. 62.

10 bab: sedekah yang paling utama; no.: 2496, h. 69.

' bab: tentang orang yang terpaksa meminta; no.: 2554, h. 100.

12° Abu Daud as-Sijistani, Sunan Abi Daud (Mesir: Syarikah Maktabah wa Matba’ah al-
Musthafa, 1952). juz I, kitab: Zakat; bab: menahan diri dari meminta-minta; no.: 1405, h. 383.
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Sanad Hadits diatas adalah sebagai berikut: Abdullah b. Maslamah-
Malik-Nafi’-Abdullah b. Umar-Rasulullah saw.

Musnad Ahmad

Imam Ahmad adalah orang yang paling banyak meriwayatkan Hadits
dengan tema diatas. Terhitung sebanyak 27 Hadits yang mengandung lafal al-
vadu al-ulya khairun min al-yad as-sufla ditemukan dalam Musnad Ahmad.
Sanad ke-27 Hadits tersebut adalah sebagai berikut:

1. Ishaq b. Yususf-Sufyan-Abu ‘Ajlan-Qo’qo’ b. Hakim-Abdullah b. Umar-

Rasulullah saw.™
2. Uttab-Abdullah-Musa b. Ugbah-Nafi’-Abdullah b. Umar-Rasulullah saw.
Yunus-Hammad b. Zaid-Ayyub-Nafi’-Abdullah b. Umar-Rasulullah saw.
4. Hasyim-Ishaqb. Sa’id-Sa’id b. Amr b. Ash-Abdullah b. Umar-Rasulullah
saw.'s
5. Hammad b. Mas’adah-Ibnu ‘Ajlan dan Shafwan-Qo’qo’ b. Hakim-
Abdullah b. Umar-Rasulullah saw.

6. Ya’lab. Ubaid-Abdul Malik-Atho-Abu Horairoh-Rasulullah saw.:'

/////

‘A,wjé..l:«‘t).\\d.w‘u\\dy)dbdbojﬁd\f;zwfvu‘wbb L}»L’j»

J &N\x\jw\uvyw\ u\w&ﬂ;uwuwv
7. Sufyan-Abu Zannad-al-’ A’raj-Abu Hurairoh-Rasulullah saw.
8. Abdurrazzag- Ma’mar-Ayyub-Ibnu Sirin-Abu Hurairoh-Rasulullah saw.

9. Zaid b. al-Hubab-Husain b. Waqid-Muhammad b. Ziyad-Abu Hurairoh-
Rasulullah saw.

(O8]

3 Ahmad, Musnad Ahmad (Beirut: Daar Jail, t.th.) juz VI, kitab: musnad Abdullah b. Umar; no.:
4244,

4 Ahmad, Musnad Ahmad (Beirut: Daar Jail, t.th.) juz VII, kitab: musnad Abdullah b. Umar;
no.: 5092..

15 kitab: sisa dari musnad Abdullah b. Umar; no.: 5766.

16 Ahmad, Musnad Ahmad (Beirut: Daar Jail, t.th.) juz XIV, kitab: Musnad Abu Hurairoh; no.:
6858.
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17.
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Zaid b. Yahya ad-Dimasyqi-Abdullah b. Ala’-Qasim (hamba Yazid)-Abu
Hurairoh-Rasulullah saw.'”

Abu Ahmad-Ma’qil b. Ubaidullah-Atho-Abu Hurairoh-Rasulullah saw.
Yahya-Abdul Malik-Atho-Abu Hurairoh-Rasulullah saw.

Yahya-Ismail b. Abi Khalid-Qois b. Abi Hazim-Abu Hurairoh-Rasulullah
saw:

Waki’-al-A’masy-Abu Shalih-Abu Hurairoh-Rasulullah saw.
Yazid-Muhammad-Abu Salamah-Abu Hurairoh-Rasulullah saw.'

Abdul Malik b. Amr dan Hisyam-Zaid-Abu Shalih-Abu Hurairoh-
Rasulullah saw.

Abdullah b. Yazid-Sa’id-Ibnu Ajlan-Zaid b. Aslam-Abu Shaleh-Abu
Hurairoh-Rasulullah saw.

Rouh-Ibnu Juraih-Abu Zubeir-Jabir b. Abdullah-Rasulullah saw."
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19.

20.

21.

22.

23.

24.
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Musa-Ibnu Lahi’ah-Abu Zubeir-Jabir b. Abdullah-Rasulullah saw.

Muhammad b. Ubaid-Amru b.Utsman-Musa b. Thalhah-Hakim b. Hizam-
Rasulullah saw.>

Waki’-Hisyam b. Urwah-Urwah b. Zubeir-Hakim b. Hizam-Rasulullah
saw.

Sufyan-Zuhri-Urwah dan Sa’id b. al-Musayyab-Hakim b. Hizam-
Rasulullah saw.

Yahya b. Sa’id-Amru b. Utsman-Musa-Thalhah-Hakim b.Hizam-
Rasulullah.

Ibnu Numair-Hisyam b. Urwah-Urwah b. Zubeir-Hakim b. Hizam-
Rasulullah saw.

no.:

no.:

17" Ahmad, Musnad Ahmad (Beirut: Daar Jail, t.th.) juz XV, kitab: Sisa Musnad Abu Hurairoh;
8388.

18 Ahmad, Musnad Ahmad (Beirut: Daar Jail, t.th.) juz XVI kitab: Sisa Musnad Abu Hurairoh;
10107.

19 kitab: musnad Jabir b. Abdullah; no.:14004.

20 kitab: musnad Hakim b. Hizam; no.: 14778.
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25. Abu Nuh Qurad-Ikrimah-Syaddad b. Abdullah-Abu Umamah-Rasulullah
saw.”!

26. Muhammad b. Ja’far-Syu’bah-Sulaiman-Abu Ahmad-Sufyan-al-A’masy-
Dzakwan-Abu Hurairoh.

27. Abdurrazzag-Hammam-Ma’mar-Abu Hurairoh.

Muwattho’ Imam Malik
Selain Abu Daud as-Sijistani, Imam Malik adalah salah satu periwayat
yang hanya meriwayatkan satu Hadits dengan tema seperti diatas. Sanad dan
matan Hadits yang beliau riwayatkan adalah sebagai berikut:*
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Sanad dalam Hadits diatas adalah: Nafi’-Abdullah b. Umar-Rasulullah

saw.

Sunan ad-Darimiy
Sedangkan dalam Sunan ad-Darimiy, Hadits seperti ini akan didapatkan
pada tiga tempat yang berbeda dengan sanad yang berbeda pula:
1. Sulaiman b. Harb-Hammad b. Zaid-Ayyub-Nafi’~-Abdullah b. Umar-

Rasulullah saw.:®
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2. Abu Na’im-Amr b. Utsman-Musa b. Thalhah-Hakim b. Hizam-

Rasulullah saw.

21 Ahmad, Musnad Ahmad (Beirut: Daar Jail, t.th.) juz XVII kitab: Sisa Musnad Abu Abu
Umamabh; no.: 212235.

2 Imam Malik, Muwattho’ (Beirut: Daar Kutub Ilmiah, t.t.) juz I, kitab: jami’; bab: tidak
meminta-minta kepada orang lain; h. 1586.

2 Ad-Darimiy, Sunan ad-Darimiy (Beirut: Daar Kutub Ilmiah, t.t), juz I, kitab: Zakat, bab:
keutamaan tangan diatas, no.: 1593, h. 9.

211954, h. 89.
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Muhammad b. Yusuf-al-Auza’l-Syihab-Sa’id b. al-Musayyab dan
Urwah b. Zubeir-Hakim b. Hizam-Rasulullah saw.>
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C. Biografi Rawi dan Kritik Sanad.

Dari sekian banyak sanad Hadits tentang al-yad al- ‘ulya, maka biografi
dan kritik sanad ini hanya akan mengambil lima jalan sanad saja, karena
memang pada tingkat sahabat Hadits ini hanya diriwayatkan oleh lima orang
saja yaitu Hakim b. Hizam yang bertanya langsung kepada Rasul, Abdullah
b. Umar, Abu Hurairoh, Abu Umamah dan Jabir b. Abdullah. Kelima sanad
tersebut adalah: (1) Abu Nu’man-Hammad b. Zaid-Ayyub-Nafi’-Abdullah b.
Umar b. Khattab-Rasulullah, yang diriwayatkan oleh Bukhori; (2) Musa b.
Isma’il-Wuhaib-Hisyam-Urwah b. Zubeir-Hakim b. Hizam-Rasulullah saw,
yang juga diriwayatkan oleh Bukhori; (3) Nashrun b. Ali al-Jahdhomiy dan
Zuhair b. Harb dan Abdun b. Humaid-Umar b. Yunus-lIkrimah b. Ammar-
Syaddad-Abu Umamah-Rasulullah saw yang diriwayatkan oleh Muslim;
(4) Ya’la b. Ubaid-Abdul Malik-Atho-Abu Horairoh-Rasulullah saw yang
diriwayatkan oleh Ahmad; dan (5) Rouh-Ibnu Juraih-Abu Zubeir-Jabir b.
Abdullah-Rasulullah saw. Yang juga diriwayatkan oleh Ahmad.

Sanad: Abu Nu’man-Hammad b. Zaid-Ayyub-Nafi’-Abdullah b.
Umar b. Khattab-Rasulullah

Abu Nu’man
Nama lengkap beliau adalah Muhammad b. Fadhl, kunianya adalah

2 Ad-Darimiy, Sunan ad-Darimiy (Beirut: Daar Kutub Ilmiah, t.t), juz II, Ibid. kitab: rigaq;
bab: dunia tempat kesenangan; no.: 2632, h. 310.
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Abu Nu’man, beliau juga diberi gelar ‘Arim. Beliau tinggal dan meninggal
di Bashrah pada tahun 244 H. beliau merupakan seorang tabi’i kecil (shugra
min at-Tabi’).

Diketahui bahwa beliau mendapatkan Hadits dari sembilan orang
yakni Tsabit b. Yazid, Jarir b. Hazim, Hammad b. Zaid, Abd Wahid b. Ziyad,
Mu’tamar b. Sulaiman, Mahdi b. Maimun, Hasyim b. Basyir dan Whaddah b.
Abdullah.

Sedangkan murid yang menerima Hadits dari beliau hanya ada dua
orang yaitu Abdullah b. Muhammad yang lebih dikenal dengan Abu Ja’far
dan Muhammad b. Salam b. al-Fara;.

Secara umum beliau dapat dikategorikan dalam kualitas tsigat. Lebih
rinci, berikut adalah beberapa kritik ulama tentang beliau: ad-Dzahili dan
al-‘Ajali mengkategorikan beliau sebagai tsigat; Abu Hatim ar-razi dan an-
Nasa’i mengatakan bahwa ia adalah tsigat tapi ikhtalath? pada akhir hidupnya;
sedangkan ad-Daruquthni dan Bukhori mengatakan bahwa beliau adalah tsigat
tapi berubah pada akhir hayatnya.”

Hammad b. Zaid

Nama lengkapnya adalah Hammad b. Zaid b. Dirham, nasabnya adalah
al-Azadi al-Jahdhomiy. Kunianya adalah Abu Isma’il sedangkan gelarnya
adalah al-Azraq. Beliau tinggal dan wafat di Bashrah pada tahun 179 H.
Beliau merupakan salah satu tabi’ al-wustha.

Beberapa diantara guru beliau adalah: Azraq b. Qais, Anas b. Sirin,
Ayyub b. Abi Taimiya, Tsabit b. Aslam, Ja’ad b. Dinar Abbas b. Furukh dan
juga Hisyam b. Urwah.

Sedangkan murid-murid beliau adalah: Ahmad b. Abd Malik, Hamid b.
Umar b. Hafsh, Hafsh b. Umar, Sulaiman b. Harb, Abd Rahman b. al-Mubarak,
‘Affan b. Muslim, Qutaibah b. Sa’id b. Jamil, Muhammad b. al-Fadhl (Abu
Nu’man), Ma’la b. Mansur (Abu Ya’la).

26 Tgtilah ihktalath ini artinya bercampur, baika hafalan matan maupun sanad, biasanya terjadi
karena pertambahan usia.

27 Tsigattapi berubah pada akhir hidupnya adalah rawi yang fsigat ketika meriwayatkan hadist
tersebut, akan tetapi kemudian ia menajdi tidak zsigat setelahnya karena beberapa faktor.
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Pada umumnya kritikus sanad menganggap beliau sebagai orang yang

tsigat tsabit.” Beberapa komentar ulama terhadap beliau adalah:

1. Ahmad b. Hanbal mengatakan bahwa beliau adalah salah seorang imam
ummat muslimin.

2. Yahya b. Yahya mengatakan bahwa ia tidak pernah bertemu dengan
orang yang lebih kuat hafalannya dari pada beliau.

3. Muhammad b. Sa’ad mengakui ketsigatan dan kehujjahan beliau.

4. al-Khallal mengatakan bahwa beliau adalah tsigat dan disetujui ulama
ketsigotannya.

5. Ibnu Hibban mengkategorikan beliau dalam kelompok orang-orang yang
tsigat, selain itu beliau juga mengatakan bahwa Hammad menghafal
seluruh Hadits yang ia riwayatkan.

6. Adz-Dzahabi mengatakan bahwa beliau sangat lancar dalam

menghafalkan Hadits.

Ayyub b. Abi Taimiya Kaisan

Kunianya adalah Abu Bakar, tinggal di Bashrah, tidak disebutkan
dimana beliau meninggal pada tahun 131 H.

Beliau banyak berguru kepada orang-orang yang meriwayatkan Hadits
al-yad al 'ulya, diantaranya adalah: Nafi’ hamba Abdullah b. Umar, Muhammad
b. Sirin hamba Anas b. Malik, Hasan b. Abi Husain, Hafshah binti Sirin,
Humaid b. Hilal, Ziyad b. Fairuz, Sa’id b. Jabir b. Hisyam, Salaman hamba
Abu Qulabah, Abdullah b. Harits, Abdullah b. Sa’id b. Jabir, Atho’ b. Abi
Ribah, Ikrimah hamba Abdullah b. Abbas dan Amr b. Salamah b. Qais.

Sedangkan beberapa diantara murid beliau adalah: Ibrahim b. Thahhan,
Isma’il b. Ibrahim, Jarir b. Hazim, Hatim b. Wardan, Hammad b. Zaid,
Hammad b. Salamah, Sufyan b. Sa’id, Sufyan b. Ainiyyah, Sammak b.
Athiyyah, Syu’bah b. Hajjaj, Abd Salam b. Harb, Abdul Malik b. Abdul Aziz
dan Wuhaib b. Khalid.

Pada umumnya beliau ini dianggap sebagai orang yang tsigat tsabit

2 Abu Muhammad Abdurrahman b. Hatim, Kitab Jarh wa at-Ta’dil (Beirut: Daar Kutub
Ilmiyah, t.t), juz 1, h. 137.
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hujjah. Beberapa kritik ulama tentang beliau adalah seperti berikut:*

1. Menurut Yahya b. Mu’in bahwa beliau adalah 7sigat.

2. menurut Muhammad b. Sa’ad beliau adalah orang yang tsigot,
adil, tsabit dan hujjah.

3. Menurut an-Nasa’i beliau adalah tsigot dan tsabit.

4. Menurut Abu Hatim ar-Razi beliau adalah orang yang tsigot
tidak dipertanyakan.

5. Sedangkan ad-Daruquthni menganggap beliau ini adalah

seorang hafizh.

Nafi’

Beliau adalah hamba Abdullah b. Umar b. Khattab, nama lengkapnya
adalah Nafi’ Abu Abdullah al-Madani.** Beliau tinggal di Madinah dan wafat
juga di kota tersebut pada tahun 119 H, tapi sebagaian pendapat mengatakan
bahwa beliau wafat pada tahun 117 H.

Diantara beberapa guru Haditsnya adalah Abdullah b. Umar, Abu
Hurairoh, Abu Lubabah, Abu Sa’id al-Khudri, dan Aisyah. Nafi’ banyak
meriwayatkan Hadits dari Abdullah b. Umar, baginya, tuannya ini adalah
bagaikan sahabat sekaligus guru Hadits.*!

Beberapa diantara murid yang meriwayatkan Hadits dari beliau adalah:
Usamabh b. Zaid, Isma’il b. Ibrahim (Abu Ishaq), Isma’il b. Umayyah b. Amr,
Ayyub b.Abi Taimiyah Jarir b. Hazm, Juwariah b. Asma, Sa’id b. Abi Hilal,
Shaleh b. Kisan, Dhakhar b. Juwairiah, Amr b. Nafi’, Fadhil b. Qazwen dan
Malik b. Anas.

Beberapa pernyataan kritikus Hadits tentang beliau adalah:*

1. Yahyab. Mu’in, ‘Ajali, Nasa’l dan Ibnu Khurosy mengakui ketsigotan
beliau.
2. Ibnu Sa’ad mengatakan bahwa beliau adalah seorang yang banyak

¥ Tbnu Hajar al-Asqolani, Tahdzib at-Tahdzib (Beirut: Daar Shadir, 1325) juz. 1, h. 347.

30 Tbnu Hajar, Kitab Tahzib, juz 8,h. 7.

31 Nawir Yuslem, Ulumul Hadist, h. 428.

32 Muhammad Abdurrahman b. Hatim, Kitab Jarh wa at-Ta dil (Beirut: Daar Kutub Ilmiyah, t.t)
juz. 8, h. 451.
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meriwayatkan Hadits .
3. Bukhori mengklaim bahwa ashahh al-asanid adalah Nafi’ dari

Abdullah b. Umar
4. menurut al-‘Ajali al-Madini, Ibn Kharasy dan an-Nasa’i bahwa beliau

adalah orang yang tsigot.
Kebersambungan riwayat beliau dengan Abdullah b. Umar adalah hal
yang tidak meragukan, karena memang Nafi’ yang sebagai hamba beliau akan
sering bertemu dengan beliau.

Abdullah b. Umar

Beliau adalah Abdullah b. Umar b. Khattab. Beliau dilahirkan tidak
berselang lama setelah Muhammad diangkat menjadi rasul. Beliau tinggal dan
meninggal di Madinah pada tahun 70 H.*

Orang-orang yang meriwayatkan Hadits kepada beliau adalah:
Rasulullah saw., Umar b. Khattab, Zaid (pamannya), Hafshah (saudarinya),
Abu Bakar, Utsman b. ‘Affan, Ali b. Abi Thalib, Sa’id, Abdullah b. Mas’ud
dan Aisyah.

Sedangkan murid-murid yang meriwayatkan Hadits dari beliau adalah
(diantaranya): anak-anaknya sendiri, Bilal, Hamzah, Nafi’, Ubaidullah.

Beliau adalah seorang sahabat Rasulullah saw., yang tingkat
ketsigotannya paling tinggi** Beberapa pernyataan kritikus tentang dirinya
adalah sebagai berikut:*

1. Saudari perempuannya sekaligus istri Rasulullah saw. Pernah berkata
bahwa ia pernah mendengar Rasul berkata bahwa beliau adalah orang
yang shaleh.*

2. Beliau adalah orang paling tsigat menurut az-Zubhri.

Ibnu Zabir mengatakan bahwa beliau adalah orang yang paling tsabit.

33 Abu Ishaq as-Syirazi, Tabaqat al-Fugaha’ (Baghdad: Maktabah Nu’man al-A’zhami, 1352)
h. 19.

3 Muhammad Abdurrahman b. Hatim, Kitab Jarh wa at-Ta dil (Beirut: Daar Kutub Ilmiyah, t.t)
juz. 5, h. 89.

35 Tbnu Hajar al-Asqolani, Tahdzib at-Tahdzib (Beirut: Daar Shadir, 1325) juz. 5, h. 368.

36 Nawir Yuslem, Ulumul Hadist, h. 419.
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Tidak diragukan lagi kebersambungan periwayatan beliau dengan
Rasulullah saw., karena memang Rasulullah sendiri mengatakan bahwa beliau
adalah orang yang shaleh.

Sanad: Musa b. Isma’il-Wuhaib-Hisyam-Urwah b. Zubeir-Hakim
b. Hizam-Rasulullah saw,

Musa b. Isma’il

Beliau juga dikenal dengan sebutan Abu Salamah, tinggal dan wafat di
Bashrah pada tahun 233 H.

Beliau meriwayatkan Hadits dari beberapa orang, diantaranya adalah:
Abban b. Yazid, Ibrahim b. Sa’id, Tsabit b. Yazid, Jarir b. Hazim, Hammad b.
Salamah, Juwairiah, Sulaiman b. al-Mughirah, Wuhaib b. Khalid.

Sementara beberapa murid yang meriwayatkan Hadits dari beliau
adalah: Sulaiman b. Harb, Sahl b. Bkar, ‘Affan b. Muslim, Ma’la b. Asad.

Secara umum para kritikus Hadits memberikan predikat tsigat tsabit..
Beberapa komentar ulama tentang beliau adalah:

1. Tsigat shadug menurut Abu Walid at-Thilasi.
2. Tsigat ma ’mun menurt Yahya b. Mu’in.
3. Tsigat menurut ‘Ajali dan Abu Hatim ar-Razi.

4. Mutgin menurut Ibnu Hibban.

Wuhaib b. Khalid

Beliau adalah Wuhaib b. Khalid b. ‘Ajlan, beliau juga sering disebut
dengan Ibn Khalid b. ‘Ajlan. Beliau bernasab al-Bahili, selain sering dipanggil
dengan Ibn Khalid, beliau juga sering disebut dengan nama Abu Bakar dan
shahibul karabisy. Beliau tinggal di Basrah dan meninggal pada tahun 165 H.

Beberapa diantara guru yang meriwayatkan Hadits kepada beliau adalah:
Abu Ayyub, Humaid b. Abu Humaid, Khalid b. Mahran, SA’id b. Abi Urwah,
Salamah b. Dinar, Musa b. Ugbah, Hisyam b. Urwah dan Yahya b. Sa’id.

Sementara beberapa diantara muridnya adalah: Sulaiman b. Harb, Sahl
b. Bakr, ‘Affan b. Muslim, Ma’la b. Asad dan Musa b. Isma’il.

Secara umum para kritikus Hadits memberikan predikat tsigat tsigat
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dan taghayyaro fi akhiri ‘umrihi.’’” Beberapa komentar ulama tentang beliau
adalah:

1. Tsigat shadug menurut Abu Walid at-Thilasi.

2. 1Tsigat ma’mun menurt Yahya b. Mu’in.

3. Tsigat menurut ‘Ajali.

Hisyam b. Urwah

Nama lengkap beliau adalah Hisyam b. Urwah b. Zubeir b. Awwam as-
Asadi. Beliau tinggal di Madinah dan meninggal di Baghdad pada tahun 145
H. beliau diberi kunia sebagai Abu Mundzir.

Beberapa guru yang meriwayatkan Hadits kepadanya adalah: Ibad b.
Abdullah b. Zubeir, Abdullah b. Abdullah b. Urwah, Utsman b. Urwah b.
Zubeir, Urwah b. Zubeir dan Wahab b. Hisyam.

Sementara orang-orang yang meriwayatkan Hadits darinya adalah:
Abban b. Yazid, Usamah b. Hafsh, Anas b. Iyadh, wuhaib b. Khalid, dan
masih banyak murid lainnya.

Jumhur ulama memberikan predikat tsigah rubbama dallasa. Beberapa
komentar ulama tentang dirinya adalah sebagai berikut:

1. Muhammmad b. Sa’ad mengkategorikan beliau kepada tsigah
tsabit hujjah..

2. Ya’qub b. Syaibah memandang beliau sebagai tsiqot tsabit.

3. Abu Hatim ar-Razi mengatakan bahwa beliau adalah imam
Hadits dan tsigat.

4. Ibnu Kharasy menyatakan bahwa beliau adalah shadug,
sementara ‘Ajali mengatakan bahwa beliau adalah zsigat.

5. Sedangkan Ibnu Hibban mengatakan beliau adalah hafizh dan
mutqin.

Urwah b. Zubeir
Beliau adalah ayah Hisyam, nama lengkapnya adalah Urwah b. Zubeir

37 Muhammad Abdurrahman b. Hatim, Kitab Jarh wa at-Ta dil (Beirut: Daar Kutub Ilmiyah, t.t)
juz. 9, h. 34.
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b. Awwam b. Khuwailid bernasab Asadi. Beliau tinggal di Madinah, wafat
pada tahun 93 H. beliau juga digelari Abu Abdullah.

Beberapa orang yang meriwayatkan hadits kepada beliau adalah: Usamah
b. Zaid b. Haritsah, Asma’b. Abi Bakar, Hakim b. Hizam b. Khuwailid, Khalid
b. Zaid, Zubeir b. Awwam, Aisyah, dan Abu Hurairoh.

Murid-murid yang menerima Hadits dari beliau adalah: Abu Ishaq,
Abdullah b. Hafsh, Abdullah b. Abdurrahman b. Auf, Utsman b. Urwah,
Abdullah b. Urwah, Hisyam b. Urwah dan yang lainnya.

Secara keseluruhan para ulama menganggap beliau sebagai orang yang
tsigat.”” Beberapa komentar ulama terhadap beliau adalah sebagai berikut:

1. Az-Zuhri memujinya sebagai lautan Hadits.

2. Sufyan mengatakan bahwa beliau adalah rawi yang paling
mengetahui Hadits-Hadits dari Aisyah.

3. Ibnu Ainiyah dan Dzakwan menganggapnya sebagai orang

yang fsigat.

Hakim b. Hizam

Beliau adalah Hakim b. Hizam b. Khuwailid, bernasab Asadi, beliau
berkunia Abu Khalid, tinggal di Marwazzad dan meninggal di Madinah tahun
54 H.

Riwayat dari beliaulah yang mendominasi Hadits a/-yad al- ‘ulya, karena
memang beliaulah yang langsung bertanya kepada Rasulullah saw. sementara
empat orang sahabat lainnya mendengarkan.

Hadits-Hadits yang ia dapatkan dari Rasulullah ia riwayatkan kepada
murid-muridnya, antara lain: Sa’id b. al-Musayyab (yang banyak meriwayatkan
Hadits ini dari beliau), Urwah b. Zubeir (banyak meriwayatkan Hadits ini dari
beliau bersama Sa’id), Abdullah b. Harits b. Naufal.

Beliau adalah seorang sahabat Nabi yang menempati tingkat tertinggi

38 Abu Ishaq, Tubagqat, h. 26.
3 Muhammad Abdurrahman b. Hatim, Kitab Jarh wa at-Ta dil (Beirut: Daar Kutub Ilmiyah, t.t)
juz. 6,h. 395.
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dalam tautsig dan ta dil. Hadits tentang tangan diatas dari beliau ini banyak
diriwayatkan melalui Urwah, melalui Sa’id atau bersama-sama melalui
keduanya.
Sanad: Nashrun b. Ali al-Jahdhomiy dan Zuhair b. Harb dan
Abdun b. Humaid-Umar b. Yunus-Ikrimah b. Ammar-Syaddad-

Abu Umamah-Rasulullah saw.

Nashrun b. Ali al-Jahdhomiy

Nama lengkap beliau adalah Nashr b. Ali b. Nashr, bernasab al-Jahdhomi.
Beliau juga sering disebut dengan Abu Amr. Beliau tinggal di Bashrah dan
meninggal pada tahun 250 H.

Beberapa diantara guru beliau adalah: Basyar b. Fadhal, Hammad b.
Usamah, Syaddad, Khalid b. Harits, Sufayan b. Ainiyyah, Abd ‘A’la. Umar b.
Yunus b. Qasim, Isa b. Yunus, Muhammad b. Qais b. Ribah.

Nashrun adalah salah satu guru Imam Muslim.
Secara umum, Nasrun ini dikategorikan ulama sebagai orang fsigat
tsabit. Beberapa pendapat ulama tentang beliau adalah:
1. Ahmad b. Hanbal mengkategorikannya sebagai la ba sa bih.
2. Maslamah b. Qasim, Ibnu Kharasy, Abu Hatim ar-Razi dan an-
Nasa’l mengatakan bahwa beliau adalah orang yang tsigat.
3. sedangkan Muhammad b. Ali mengatakan bahwa beliau dalam

kategori hujjah.

Zuhair b. Harb
Beliau adalah Zuhair b. Harb b. Syaddad, tinggal dan meninggal di
Baghdad pada tahun 234 H. ia diberia kunia Abu Khaitsam.
Beberapa orang yang meriwayatkan Hadits kepadanya adalah: Umar
b. Yunus, Ahmad b. Ishaq (Abu Ishaq), Ishaq b. Isa (Abu Ya’qub), Ishaq b.
Yusuf, Isma’il b. Ibrahim, Isma’il b. Abdullah, Jarir b. Hazim, Jarir b. Hazim,

Jarir b. Abdul Hamid, Rauh b. Ubaidah, Humaid b. Abdurrahman, Sufyan b.

40 Muhammad Abdurrahman b. Hatim, Kitab Jarh wa at-Ta 'dil (Beirut: Daar Kutub Ilmiyabh, t.t)
juz. 3,h. 202.
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Ainiyah dan sebagainya.
Beliau juga merupakan salah satu guru imam Muslim.
Beliau dikatakan sebagai orang yang tsigat tsabit. Beberapa pendapat
ahli kritik sanad berkomentar tentang beliau:*
1. Yahyab. Mu’in berkata bahwa beliau adalah orang yang tsigat.
2. sedangkan Abu Hatim ar-Raszi mengatkan bahwa beliau adalah

orang yang shadugq.

Abdun b. Humaid

Beliau adalah Abdul Humaid b. Humaid b. Nashr, ia digelari Abd,
sedangkan kunianya adalah Abu Muhammad. la tinggal di Himsh dan
meninggal di Karbela pada tahun 249H.

Guru yang meriwayatkan Hadits kepadanya antara lain: Abu Ishaq Umar
b. Yunus, Rauh b. Ubaidah, Ja’far b. Aun, Hibban b. Hilal, Hasan b. Musa
SA’id b. Amir, ad-Dhahhak, Abdullah b. Maslamah, Muhammad b. al-Fadhal,
Yunus b. Muhammad dan sebagainya.

Beliau juga merupakan salah satu guru imam Muslim.

Para ulama memandangnya sebagai seorang hafiz dan tsigat.”” Salah
satu yang memandangnya sebagai hafizh adalah ad-Dzahabi, sedangkan salah
satu yang mengakui ketsigatannya adalah Ibnu Hibban.

Umar b. Yunus

Beliau adalah Umar b. Yunus b. Qasim al-Hanafi al-Jarasy, sering disebut
sebagai Abu Hafsh, tinggal di Yamamah, meninggal pada tahun 204 H.

Beliau meriwayatkan Hadits ini dari Ikrimah yang bergelar Abu Imar,
dan meriwayatkannya kepada beberapa orang murid seperti: Zuhair b. Harb,
Zaid b. Yazid, Abdul Humaid b.Humaid, Amr b. Muhammad, Muhammad b.
Hatim dan Nashr b. Al.

Umumnya para ahli kritk sanad memandangnya sebagai orang yang
tsigat. Beberapa komentar ulama tentang beliau adalah:*

41 Tbnu Hajar al-Asqolani, Tahdzib at-Tahdzib (Beirut: Daar Shadir, 1325) juz. 3, h. 343.
4 Muhammad Abdurahman, Kitab Jarh, h. 11.
4 Tbnu Hajar al-Asqolani, Tahdzib at-Tahdzib (Beirut: Daar Shadir, 1325) juz. 7, h. 491.
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1. Ibnu Hibban, An-Nasa’i, al-Bazzar, Ahmad b. Hanbal dan
Yahya b. Mu’in menganggap beliaus ebagai orang yang
tsigat.

2. Ali b. al-Madini menganggap beliau sebagai orang yang

tsigat tsabit.

Ikrimah b. Ammar
Beliau adalah Ikrimah b. Ammar al-Ajali al-Bashari, sering dipanggil
dengan nama Abu ‘Imar, tinggal di Yamamah, meninggal pada tahun 159 H.*
Beberapa orang yang meriwayatkan Hadits kepadanya adalah seperti:
Ishaq b. Abdullah, Iyas b. Salamah, Salim b. Abdullah, Sammak b. al-Walid,
Atho’ b. Shuhaib, Yahya b. Abi Katsir, Yazid b. Abdurrahman.
Beberapa orang yang meriwayatkan Hadits darinya adalah seperti: Zaid
b. Hubab, Abd Rahman b. mahdi, Abdullah b. Mubarak, Hasyim b. Qasim.*
Kritik ulama tentang dirinya sedikit lebih bervariasi, beberapa
diantaranya adalah:
1. al-‘Ajali, ad-Daruquthni dan Ali b. al-Madini mengatakan dia termasuk
orang yang tsiqat.
2. Abu Hatim ar-Razi mengatakan bahwa ia adalah orang yang shadug
tapi mungkin ada wahm dalam Haditsnya.*
3. Abu Daud mengatakan bahwa dia adalah orang yang #sigat, akan tetapi

riwayatnya dari Yahya b. Abi Katsir banyak idhtirab.

Syaddad
Beliau adalah Syaddad b. Abdullah al-Qarsyi al-Umawi. Beliau juga
dikenal dengan nama Abu Imar. Beliau tinggal di Syam.
Beberapa orang yang meriwayatkan Hadits kepadanya adalah: Abu
Umamah, Abdullah b. Furukh, Amr b. Murtsid, Watsilah b. Asqa’.
Sementara murid-murid yang meriwayatkan Hadits darinya adalah:

4 Abu Ishaq, Tabaqat, h. 46.

45 Tbnu Hajar al-Asqolani, Tahdzib at-Tahdzib (Beirut: Daar Shadir, 1325) juz. 7, h. 261.

46 Muhammad Abdurrahman b. Hatim, Kitab Jarh wa at-Ta 'dil (Beirut: Daar Kutub Ilmiyabh, t.t)
juz.3,h.7
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Abdurrahman b. Amr dan Ikrimah b. Ammar.

Beberapa kritik ulama tentang beliau adalah:
La basa bih menurut Yahya b. Mu’in dan an-Nasa’i.
Shadug menurut Shalih Jazrah.

N~

3. Tsigah menurut Abu Hatim ar-Razi, al-°Ajali dan Ya’qub b. Sufyan.”

Abu Umamah
Nama lengkapnya adalah Shady b. ‘Ajlan al-Bahili atau yang lebih
dikenal dengan nama Abu Umamah. Beliau tinggal dan wafat di Syam pada
tahun 86 H.
Selain meriwayatkan Hadits dari Rasulullah, beliau juga meriwayatkan
Hadits dari Amr b. Absah b. Amir alias Abu Nujaih.
Beberapa orang yang meriwayatkan hadits darinya adalah Syaddda b.
Abdullah, Abdullah b. Ka’ab b. Malik, Mashthur dan Yahya b. Abi Katsir.*
Beliau adalah seorang sahabat Rasul dan ketsigatan dan keadilannya
tidak dipertanyakan lagi.
Sanad: Ya’la b. Ubaid-Abdul Malik-Atho-Abu Hurairoh-

Rasulullah saw.

Ya’la b. Ubaid
Beliau adalah Ya’la b. Ubaid b. Umayyah, atau juga dikenal dengan
nama Abu Yusuf, tinggal dan wafat di Kufah pada tahun 209 H.
Beberapa orang yang meriwayatkan Hadits kepadanya adalah: ‘Ajlah
b. Abdullah, Idris b. Yazid, Isma’il b. Abi Khalid, Basyir b. Salman, Hujjaj b.
Dinar, Hasan b. Hakam, Sulaiman b. Mahran, Abdul Malik b. Abi Sulaiman,
Fadhil b. Qazwen, Yahya b. Sa’id b. Hayyan, Yahya b. Sa’id b. Qais.

Beliau adalah salah satu guru Imam Ahmad.
Yahya b. Mu’in berpendapat bahwa beliau adalah #sigat kecuali dalam
periwayatannya dari at-Tsauri. Beberapa pendapat lain tentang dirinya adalah:

1._Menurut Ahmad b. Hanbal beliau adalah shahihul Hadits.
47 Muhammad Abdurrahman b. Hatim, Kitab Jarh wa at-Ta 'dil (Beirut: Daar Kutub Ilmiyabh, t.t)
juz.4,h. 322.
48 Tbnu Hajar al-Asqolani, Tahdzib at-Tahdzib (Beirut: Daar Shadir, 1325) juz. 12, h. 14.

((Al-Mizan Vol. 4 No. 2 | 2017 ) § (127))



Takhrij Hadits Al-Yad Al-Ulya Khairun Min Al-Yad As-Sufla

2. Menurut Abu Hatim beliau adalah orang yang shadugq.”
3. Tsigat menurut ad-Dariquthni, Ibnu Hibban dan Muhammad

b. Sa’ad.

Abdul Malik

Nama lengkap beliau adalah Abdul Malik b. Abi Sulaiman Maisaroh al-
Arzami. Beliau juga dikenal dengan nama Abu Muhammad. Beliau tinggal di
Kufah, wafat pada tahun 145 H.

Beberapa orang yang meriwayatkan Hadits kepadanya adalah: Anas b.
Sirin, Daud b. Abi Auf, Sa’id b. Jabir, Salamah b. Mu’awiyah, Abdullah b.
Atho’, Abdullah b. Kisan, Atho’ b. Abi Ribah, Athiyyah b. Sa’aq, Muhammad
b. Muslim, Abu Abdurrahim.

Beberapa orang diantara murid yang menerima Hadits darinya adalah:
Abu Bakar b. Iyas, Asbath b. Muhammad, Ishaq b. Yusuf, Abdullah b. Idris,
Abdullah b. Namir, Abdah b. Sulaiman, Yahya b. Zakariya, Yahya b. Sa’id b.
Furukh, Ya’la b. Ubaid.

Tentang beliau, Ibnu Hibban berpendapat bahwa beliau adalah orang
yang tsigat rubbama akhtho’a, menurut Ahmad b. Hanbal beliau adalah tsigot,
menurut Ammar beliau adalah tsigat hujjah, menurut ‘Ajali beliau ini adalah
tsigat tsabit, menurut an-Nasa’i beliau adalah tsigat.”

Atho’

Nama lengkap beliaua dalah Atho’ b. Abi Ribah, beliau juga dikenal
dengan nama Abu Muhammad, tinggal dan wafat di Marwazzad pada tahun
114 H.»

Beliau adalah orang yang rajin belajar Hadits, hal ini dapat diketahui
dari banyaknya jumlah murid dan gurunya. Beberapa orang diantara gurunya
adalah: Usamah b. Zaid, Jabir b. Abdullah, Hubaib b. Abi Tsabit, Habibah binti

4 Muhammad Abdurrahman b. Hatim, Kitab Jarh wa at-Ta 'dil (Beirut: Daar Kutub Ilmiyabh, t.t)
juz. 9, h. 301.

% Muhammad Abdurrahman b. Hatim, Kitab Jarh wa at-Ta dil (Beirut: Daar Kutub Ilmiyah, t.t)

juz. 1, h. 146.
I Abu Ishaq, Tubagat, h. 41.
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Maisaroh (Ummu Habibah), Dzakwan, Rafi’ b. Khudaij, Zid b. Arqam, Zaid
b. Khalid, Saib Furukh, Aisyah (istri Rasul), Abdurrahman b. Dhakhr (Abu
Hurairoh), Abdullah b. Zubeir, Abdullan b. Abbas, Abdullah b. Abdurrahman
b. Auf (Abu Salamah), Abdullah b. Umar b. Khattab, Abdullah b. Amr b. Ash,
Utsman b. Affan, Urwah b. Zubeir, Ikrimah b. Khalid dan sebagainya.
Sedangkan sebagian dari murid-muridnya adalah: Abban b. Shalih,
Ibrahim b. Maimun, Usamah b.Zaid, Ayyub b. Abi Taimiyah, Jarir b. Hazim,
Husein b. Dzakwan, Khalid b. Yazid, ar-Rabi’ as-Shabih, Sulaiman b. Mahran,
Sulaiman b. Musa, Abdul Malik b. Abi Sulaiman, Abdul Malik b. Umar b.
Suwaid.
Beliau ini orang yang tsigat katsirul irsal, sedangkan menurut beberapa
ulama lainnya berpendapat:*
1. Abu Ja’far al-Bakir berkata: “ambillah Hadits dari Atho’ sebanyak
yang kalian dapat”.
2. Tsigat menurut Ibnu Hibban, Yahya b. Mu’in, Muhammad b. Sa’ad

dan Abu Zur’ah ar-Razi.

Abu Hurairoh

Nama lengkap beliau adalah Abdurrahman b. Dhahkhr ad-Dausi al-
Yamani, atau lebih dikenal dengan nama Abu Hurairoh. Beliau adalah salah
satu dari muktsirin fil Hadits. Beliau tinggal dan wafat di Madinah pada tahun
57 H.

Selain langsung dari Rasul, ia juga meriwayatkan Hadits dari beberapa
sahabat lainnya seperti: Ubay b. Ka’ab, Aisyah, Abdullah b. Salam, Abdullah
b. Utsman, Utsman b. Affan, Ali b. Abi Thalib dan Umar b. Khattab.

Diantara lima sahabat yang meriwayatkan Hadits ini, Hurairohlah
yang paling banyak mempunyai murid yang meriwayatkan Hadits darinya.
Beberapa diantara muridnya adalah: Ibrahim b. Isma’il, Ibrahim b. Abdullah,
Abul Hakam, Abu Rabi’, Abu Ayyub, Abu Bakar b. Sulaiman, Syaddad, dan

52 Tbnu Hajar al-Asqolani, Tahdzib at-Tahdzib (Beirut: Daar Shadir, 1325) juz. 7, h. 199.
3% Muhammad Abdurrahman b. Hatim, Kitab Jarh wa at-Ta dil (Beirut: Daar Kutub Ilmiyah, t.t)
juz. 6,h. 331.
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sebagainya.*

Para kritikus sanad tentu saja memandang beliau adalah sebagai orang
yang menempati tingkat tertinggi dalam #sigat dan ta’dil, namun beberapa
orang yang bukan kritikus sanad juga ikut menkritik beliau dengan kritik yang
berbau negatif, sebut saja diantaranya adalah Fatimah Mernissi.

Sanad: Rouh-Ibnu Juraih-Abu Zubeir-Jabir b. Abdullah-

Rasulullah saw.

Rouh

Beliau adalah Rouh b. Ubadah b. Ala’ al-Qaisi, atau juga yang dikenal
dengan nama Abu Muhammad. Beliau tinggal dan wafat di Bashrah pada
tahun 205 H.

Beliau mempunyai banyak guru yang meriwayatkan Hadits kepadanya,
diantaranya adalah: Abban b. Sum’ah, Usamah b. Zaid, Isma’il b. Yunus,
Bustam b. Muslim, Jarir b. Hazim, Hammad b. Zaid, Hammad b. Salamabh,
Sulaiman b. al-Mughirah, Shaleh b. Rustam dan Shalih b. Kisan.

Diantara beberapa orang yang menerima Hadits dari belia adalah Ishaq
b. Mansur dan Sulaiman b. Daud.

Mayoritas kritikus sanad menyatakan bahwa beliau adalah tsigat,
diantara tokoh yang berpendapat demikian adalah seperti Muhammad b. Sa’ad
dan al-Khatib. Beberapa pendapat lain seperti:*

1. shadugq, la ba’sa bih menurut Yahya b. Mu’in.

2. Menurut Abu Hatim ar-Razi bahwa beliau adalah orang yang shaleh
dan shadugq.

3. Menurut al-Bazzar beliau adalah tsigat dan ma 'mun.

4. Shaduqg menurut Ya’qub b. Syaibah.

Ibnu Juraih
Nama lengkap beliau adalah Abdul Malik b. Abdul Aziz b. Juraih al-
Umawi, yang juga dikenal dengan Abul Walid atau Ibnu Juraih. Beliau tinggal

di Marwazzad, dan wafat pada tahun 150 H.

5% Tbnu Hajar al-Asqolani, Tahdzib at-Tahdzib (Beirut: Daar Shadir, 1325) juz. 6, h. 99.
55 Tbnu Hajar al-Asqolani, Tahdzib at-Tahdzib (Beirut: Daar Shadir, 1325) juz. 3, h. 29.
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Beliau mendapatkan Hadits dari beberapa orang, diantaranya: Ibrahim
b. Maisaroh, Abul Khalid, Isma’l b. Katsir, al-Hasan b. Muslim, Ziyad b.
Isma’il, Ziyad b. Aslam, Sa’ad b. Sa’id, Muhammad b. Muslim (Abu Zubeir),
Sulaiman b. Musa dan sebagainya.

Beberapa orang yang menerima Hadits dari beliau adalah: Abu Ishaq,
Isma’il b. Ibrahim, Ja’far b. Aun, Hujjaj b. Muhammad, Hammad b. Usamah,
Sufyan b. Ainiyyah, Hammad b. Salamah dan sebagainya.*

Beberapa komentar ualam tentang beliau adalah:
1. Yahyab. Sa’id dan Ibnu Kharasy berkata bahwa beliau adalah orang

yang shadug.
Ahmad b. Hanbal mengatakan bahwa beliau adalah orang yang paling
tsabit.
2. Yahya b. Mu’in dan ‘Ajali berpendapat bahwa beliau adalah orang
yang tsigat.

3. Ibnu Hibban berkata: “tsigat rubbama yudallis”.

Jabir b. Abdullah

Adalah Jabir b. Abdullah b. Amr b. Hiram al-Anshori as-Salami, yang
juga dikenal dengan nama Abu Abdillah. Beliau tinggal dan wafat di Madinah
pada tahun 78 H.

Beliau menerima Hadits dari beberapa orang selain dari Rasul, seperti:
Ubay b. Ka’ab, Ummu Kaltsum, Khaulah binti Rabi’, Dzakwan (Hamba
Aisyah), Sa’ad b. Malik, Thalhah b. Ubaidillah, Abu Hurairoh, Umar b.
Khattab, Abdullah b. Umar b. Khattab, Abdullah b. Amr b. Ash, Qatadah,
Mu’adz b. Jabal dan sebagainya.

Beliau mempunyai banyak murid yang meriwayatkan Hadits darinya,
beberapa diantaranya adalah: Abdul Malik b. Abdul Aziz b. Juraih, Ibrahim b.
Abdurrahman, Ishaq b. Abdillah, Sulaiman b. Qais, Bakar b. Abdullah, Zaid
b. Aslam, Dzakwan (Abu Shalih), Sulaiman b. Musa, Sulaiman b. Atiq dan
yang lainnya."’

¢ Abu Ishaq, Tubagqat, h. 47.
57 Tbnu Hajar al-Asqolani, Tahdzib at-Tahdzib (Beirut: Daar Shadir, 1325) juz. 2, h. 42.
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Beliau adlah seorang sahabat Rasul yang menempati tingkat tsigat yang
paling tinggi sebagaimana sahabat lainnya.

E. I’'tibar

Untuk melihat dengan jelas seluruh jalan sanad dan periwayatn Hadits
diatas, khususnya lima Hadits yang berasal dari lima sahabat berbeda, maka
seluruh sanad disini akan digambarkan dengan mengkombinasikan seluruh
sanad, hingga dapat diketahui dari mana saja jalan periwayatan tersebut
(silahkan lihat halaman lampiran).

F. Hasil Takhrij
Dari penelitian sanad diatas dapat disimpulkan bahwa:

1. Hadits tentang al-Yad al- ‘ulya adalah mutawatir dari segi wurudnya,
lafal dan makna.

2. Sanad seluruh Hadits al-Yad al-‘ulya yang dipaparkan diatas,
khususnya yang dipaparkan biografi dan kritik sanadnya adalah
bersambung hingga Nabi dan semuanya adalah Hadits marfu’ dan
shahih.

3. Kualitas pribadi para rawi, rata-rata memenuhi syarat dan dianggap
tsigat untuk Hadits ini, kecuali beberapa orang saja.

4. Dari segi lambang periwayatan Hadits, Hadits tentang al-Yad al- ‘ulya

ini sangat bervariasi, mu 'an’an, mu’annan dan lafaz tahammul.

G. Penutup.

Demikianlah takhrij Hadits tentang al-yad al-‘ulya, yang
menyimpulkan bahwa semua Hadits tersebut adalah shahih, marfu’, dan
mutawatir. Hadits ini bersumber dari lima sahabat Rasul, pertama adalah
Hakim b. Hizam yang memang bertanya langsung kepada Rasul. Kebanyakan
Hadits yang berasal dari Hakim b. Hizam diriwayatkan oleh Urwah b. Zubeir
b. Awwam atau Sa’id b. al-Musayyab atau keduanya sekaligus. Sahabat kedua
adalah Abdullah b. Umar b. Khattab, yang selanjutnya, biasanya, diriwayatkan
oleh Nafi’ yang memang hamba beliau. Sahabat ketiga adalah Abu Hurairoh,
tidak ada kekhususan rawi yang meriwayatkan Hadits ini dari beliau. Sahabat
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keempat adalah Jabir b. Abdullah, Hadits yang berasal dari beliau biasanya
diriwayatkan oleh Abu Hazim. Sahabat kelima adalah Abu Umamah, yang
diriwayatkan oleh Syaddad.

Hakim b. Hizam meriwayatkan Hadits ini sebanyak 16 Hadits, 16
Hadits dari Abu Hurairoh, dari Abdullah b. Umar sebanyak 11 Hadits, Jabir
b. Abdullah sebanyak 3 hadits, dan dari Abu Umamah sebanyak 3 Hadits.

Dalam kitab Shahih Bukhori, didapatkan sebanyak 6 nomor Hadits
tanpa perulangan, dan satu nomor Hadits mengandung dua jalan sanad,
sebanyak 5 nomor Hadits di Shahih Muslim tanpa perulangan, dan satu nomor
Hadits mencakup dua jalan sanad yang berbeda, satu Hadits diriwayatkan oleh
imam at-Tirmidzi, tujuh Hadits oleh an-Nasa’i tanpa perulangan, satu Hadits
dari Abu Daud, 27 nomor dari Ahmad b. Hanbal, satu nomor dari imam Malik
dan tiga nomor dari ad-Darimi.
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